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ABSTRACT 

 
This study aims to increase the interest and active learning of students in learning 
Cultural Arts by using learning media (Print Media). This type of research was a 
Classroom Action Research conducted in 2 cycles as for the stages in conducting 
research this includes the stages of planning, implementing actions, observing, and 
reflecting. The instrument of this study are: (1) observation, (2) interview, and (3) 
test. The result of study showed that In the pre-action interest and student learning 
activeness was still not visible in the Art and Culture lesson at the first meeting of 
cycle I. Student learning activeness began to increase, Based on the results of the 
first cycle of the second meeting above it was found that 4 students (40%) students' 
interest and activeness began to increase. Whereas 6 students (60%) interest and 
activeness have not increased. Students who are interested and active in learning 
already have a minimum completeness criteria of 80%. So that students' learning 
completeness is good for the first cycle, but it needs to be improved from the first 
cycle which is to continue to the second cycle. Based on the interest and activeness 
of cycle II, it is known that 8 students (80%) are interested and active in learning in 
both categories. Whereas 2 students (20%) lacked in increasing interest and active 
learning because these students felt bored and fed up in learning mathematics. 
Students who are interested and active in the learning and learning process can get 
a minimum completeness standard of 80%.  
 

Keywords: Interest, Learning activeness, Learning Media (Print Media), Cultural Arts. 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan ialah suatu upaya yang telah disusun guna memberikan pengaruh 
pada  seseorang, secara  individu, kelompok, dan juga masyarakatx sehinggax mereka 
melakukani sesuatui yang diinginkani oleh pelakui pendidikan. Notoatmodjo (2003), 
Pendidikani, adalahi, suatu, prosesi, pengubahanx, sikapi, dan, perilaku, seseorang, 
ataupun, kelompokx, dalamx, usahai, mendidik, manusia,imelalui, upaya,ipendidikan, 
dan, xpelatihan,,xproses,, cara,xperbuatan, mendidik. Tugas pendidik harus peduli 
terhadap perkembangan siswa dan proses belajar siswa supaya kelak menjadi orang-
orang yang dewasa dan kompeten. Sehingga pelajaran, seni, budaya, merupakan, 
mata, pelajaran, yang, penting bagi peserta didik yang memiliki tujuan utama untuk 
mendidik siswa menjadi cinta akan budaya yang berada di Indonesia.  

Seni, Budaya, dan, Keterampilan, (SBK), merupakan suatu pembelajarann yang 
melihat- bahwa muatan SBK adalah suatu pembelajaran yang dapat menumbuhkan 
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kecerdasan moral secara kompetitif. Dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah 
tidak terlepas dari campur tangan seorang guru guna memberikan rangsangan 
terhadap tingginya minat belajar siswa., Menurut Purwanto (2011), hasil belajar 
merupakan perubahan, perilaku, peserta, didik, akibat, belajar’., Bentuk nyata dari 
pencapaian pembelajaran dapat ditunjukkan dengan adanya perubahan perilaku 
peserta didik. Untuk meningkatkan proses, pembelajaran, yang, efektif, guru harus 
menumbuhkan minat terhadap peserta didik, Sobur (2003) menarik kesimpulan 
sebagai berikut: keinginan, minat, serta kemauan, sangat, mempengaruhi 
kenampakan, perilaku, yang, akan, ditampakkan oleh, orang tersebut.,  

Media pelajaran adalah sebuah alat peraga untuk memberikan kesan nyata 
dalam proses pembelajaran. Mediax pembelajaranx adalahi ialat,imetodik dan iteknik 
yangi digunakani sebagaixperantaraxkomunikasi antarai seorangi gurui dani murid 
dalamxrangka lebihi mengefektifkani komunikasi danxinteraksi antarai gurui dan 
siswa dalami prosesipendidikan pengajaran (Umar, 2014).Tujuan media pembelajaran 
adalah memudahkan suatu kegiatan pembelajaran, ada beberapa tujuan media 
pembelajaran: 1) Meningkatkan efesiensi proses pembelajaran dan 2) Membantu 
konsentari siswa, dalam, KBM. 

Penggunaan media pembelajaran (gambar), yang dapat meninggikan antusias 
murid membuktikan bahwa media cetak atau visual sanggup memunculkan 
antusias/minat serta perhatian siswa. Selain itu, juga dapat meningkatkan  
pemahamann murid kepada materi. Sependapat dengan Sadiman (dalam Irfan, 2015)  
tujuan media cetak yaitu meningkatkan kinerja siswa dalam pembelajaran 
berlangsung. Selain itu media pembelajaran dapat meningkatkan media minat belajar 
siswa. Hal ini sudah dibuktikan dengan beberapa hasil penelitia. Hasil penelitian 
Ramayulis (2018), menunjukkan bahwa Pada siklusx I minat belajari siswai hanya 
mencapaixskor 97 denganirata-rata indikator minat 49,0%,ikemudian imeningkat 
pada siklus II mencapai skor 155 dengan rata-rata indikator 78,3%.  

Hasil Jumadi, dkk (2017), menunjukkan bahwaisiswa yang diajar menggunakan 
gambari mendapatkanihasil belajar lebihi baik jikai dibandingkani dengan diajar 
dengani metodei konvensional. Hal iniididukung denganxnilai t dari analisisidata 
yaitui 4.537 di tarafi signifikansix .000 (two-tailed). Erianto (2017), menunjukkan 
bahwax	minatx belajari siswai padai observasi awali adalahi 50%. Tindakan iSiklus I 
memberikani peningkatani minati belajari xmenjadi 65,5%, namun masih belum 
mencapai kriteria ketuntasan sebesar 75%. Hasili dari iSiklus II iadalah peningkatan 
minatx belajarisiswa sebesar 85,5%, sehingga bisa dinyatakanitelah mencapaiikriteria 
ketuntasan. Selain itu, siswai yangi diajar idengan imenggunakan mediai gambarijuga 
memiliki minat belajar yang tinggi. Dengan kata lain, media pembelajaran cukup jitu 
untuk mengerjakan sesuatu yang sulit. Dikarenakan Pendidikani SBKimemiliki, sifat, 
multilingual,xmultidimensional,, dani,imultikultural., 

Seni, Budaya, dan, Keterampilan, (SBK), bermuatani,seni,xbudaya, dan, 
keterampilanx sesuai, dalam, peraturani Pemerintah, Republiki, Indonesiai, Nomor, 
19, tahun, 2005, tentangi, Standari, Nasional,ixPendidikan, tidaki, hanya, dalam, satu, 
mata, pelajaran,ikarena,ibudaya, itu,isendiri, meliputi, segalax, aspek,xkehidupan. 
Sedangkan Minat_adalah, kecenderungan pribadi siswa guna memfokuskan , 
perhatiaan, rasa, ketertarikan, pada objek atau keadaan tertentu.,  
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah, Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian, Tindakan, 

Kelas, menurut, Sanjaya (2010) yakni tindakan diarahkan, untuk, memperbaiki, 
kinerja, yang dilakukan guru. Kehadiran peneliti disini sangat diperlukan karena 
peneliti disebut sebagai instrumen utama. Penulis 1 sebagai perencana dan 
penganalisis data.  Sedangkan penulis 2 sebagai pelaksana serta pengumpul data. 
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, tes, wawancara 
dan dokumentasi pada pembelajaran seni budaya pada siswa kelas III SD Islam 
Fatahillah Kecamatan Gending Kabupaten Probolinggo. Wawancara, dilakukan, 
untuk, memperoleh gambaran secara mendalam tentang perkembangan pemahaman 
yang dialami siswa pada setiap tes yang diberikan guru. Tes digunakan untuk 
mengukur sejauh mana penguasaan materi  usai penerapan media pembelajaran yaitu, 
media cetak. Dokumentasi guna menyimpan bukti-bukti terhadap segala hal, baik 
objek atau juga peristiwa yang terjadi.  

Lokasi penelitian ini adalah SD Islam Fatahillah yang berlokasi di jalan Pondok 
Pesantren Fatahillah Desa Sumberkerang kecamatan gending kabupaten probolinggo.  
Subjek penelitian ialah peserta didik kelas III  yang berjumlah 10 siswa, terdiri, dari 
lelaki berjumlah 6 siswa dan wanita berjumlah 4 siswi di SD Islam Fatahillah Desa 
Sumberkerang Kecamatan Gending Kabupaten Probolinggo semester II tahun ajaran 
2019-2020.  Penelitian ini menggunakan 2 siklus. Untuk mendukung hasil dari 
penelitian, maka peneliti menggunakan kepala sekolah dan guru-guru kelas 3 sebagai 
informan 

 
Tabel 1. Daftar Informan SD Islam Fatahillah 

No Nama Jabatan 
1 Himmatul Warda, S.Pd.i Kepala Sekolah 
2 Abd Ghofur Guru Kelas III 
3 Syarifa Afqorina Siswi kelas III 
4 Abd. Latif Siswa Kelas III 

 
Tabel di atas, menunjukkan bahwa adalah 4 orang yang digunakan sebagai 

informan. Peneliti menggunbakan 4 informan tersebut untuk memperoleh data 
pendukung hasil Penelitian Tindakan Kelas melalui teknik wawancara  
 
HASIL DANI PEMBAHASANI 

Dari hasili penelitianiyang telahidilaksanakan di SD Islam fatahillah di kelas III 
yaitu penggunaan media pembelajaran (Media Cetak) untuk meningkatkan minat dan 
keaktifan siswa yang dilakukan 2 siklus sudah terlaksana dan sukses, dari siklus 1 dan 
sklus 2 sudah ada peningkatan minat dan keaktifan siswa dalam pembelajaran seni 
budaya dengan menggunakan media cetak. 

Padai, siklusi I sebesari,x61,6 yang, iberada ipada ikategori, sangat rendahi dan 
mengalamix peningkatan padax siklusx II menjadis95,2 yangitergolong pada kategori 
sangat aktif atau tinggi. 
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Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Minat dan Keaktifan, Siswa dari,Semua Siklus 

NO NAMA SISWA SIKLUS 1 ( Pertemuan I & II ) 
Minat Keaktifan 

1 Aditya Pasyah 2,4 2,6 
2 Abd. Latif 2,7 2,9 
3 Misbahul Munir 2,5 2,4 
4 Ferdiansyah 2,4 2,6 
5 M. Ridwan 2,3 2,5 
6 Riski Maulana 2,6 2,6 
7 Aisyah Nabilatul F. 2,4 2,6 
8 Syarifa Afqorina 2,6 2,6 
9 Aisyah Rani A. M. N 2,5 2,1 

10 Siti Fatimah 2,4 2,1 
 

Aktivitas siswa selama pembelajaran siklus 1 yaitu, siswa selama pembelajaran 
siswa masih kurang memperhatikan saat guru menyampaikan penjelasan mengenai 
penggunaan media cetak, ketika guru memancing dengan pertanyaan, siswa sudah 
aktif menjawab akan tetapi masih kurang tepat dalam menjawab, siswa melakukan 
praktek dengan menggunakan, media, pembelajaran, yang sudah di sediakan, siswa 
juga masih kurang kurang mengerti dalam penggunaanya, karna pada saat 
diterangkan tentang penggunaan media pembelajaran siswa masih kurang merespon 
dan bercanda bersama teman sebangkunya. setelah selesai siswa mempresentasikan, 
hasil, kerja, kelompoknya dengan, baik walaupun  masih ada yang kurang sesuai 
dengan materi yang di kuasainya.  

Setelah dilaksanakan refleksi terhadap kekurangan pada tindakan siklus 1, hasil 
aktivitas siswa pada saat siklus 2 yaitu siswa sudah memperhatikan dengan baik saat 
proses pembelajaran berjalan, dan siswa juga terbiasa dengan media pembelajaran 
(media cetak) sehingga siswa mengerti dan faham tentang penggunaan media 
pembelajaran, siswa sudah  merespon pertanyaan dari pendidik, siswa sudah mulai 
meminati dan aktif dalam pembelajaran Seni Budaya, siswa mempresentasikan hasil 
individu dengan baik yang diberikan oleh guru. 

Pelaksanaan pada siklus 1 memberikan peningkatan minat serta keaktifan 
belajar siswa saat, menerapkan, media, pembelajaran, (media cetak). Guru sudah 
memberikan perubahan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan media 
cetak yang melibatkan siswa untuk lebih minat dan aktif dalam pembelajaran, 
sehingga dapat mengurangi siswa yang suka bergurau. Adapun hasil evaluasi belajar 
yang diperoleh pada saat pelaksanaan siklus 1 yaitu terdapat 4 siswa (40%) mampu 
meningkatkan, minat, dan, keaktifan, belajar siswa dan 6 siswa ( 60% ) masih kurang 
meningkatkan, minat, dan, keaktifan, belajar siswa. Hasil belajar tindakan siklus 1 
tersebut dapat di ketahui bahwa terjadi peningkatan minat dan keaktifan belajar siswa 
sebesar 10%  karena jumlah minat, dan, keaktifan, pada, saat pratindakan yaitu 50%.   

Sesuai dengan refleksi pada siklus 1, peneliti menyusun kembali rencana 
pembelajaran guna merevisi kekurangan siklus 1. Peningkatan minat dan keaktifan 
belajar siswa yang, diperoleh, siswa pada, saat pratindakan ke tindakan siklus 1 
membuktikan guru mampu menerapkan media pembelajaran(media cetak) yang 
ditunjukkan dengan semua indikator telah muncul dalam kegiatan pembelajaran Seni 
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Budaya. Selain itu, setiap siswa menunjukkan peningkatan minat dan keaktifan 
belajar siswa.  

Siswa terlihat semakin bersemangat dalam mengikuti setiap kegiatan 
pembelajaran. Pada kegiatan tindakan siklus 2 siswa lebih aktif dan bersemangat, 
yang awalnya siswa  malu, untuk, menjawab, pertanyaan, pada kegiatan siklus 2 
siswa sudah  percaya diri dengan tidak malu dalam kegiatan. Hasil evaluasi siklus 2 
menunjukkan peningkatan yang signifikan yaitu 85% dalam meningkatkan, minat, 
dan, keaktifan, belajar siswa kelas III.  

Hasil ini telah mencapai kriteria keberhasilan dalam penelitian sehingga tidak 
dilanjutkan untuk siklus selanjutnya. Dari  tindakan yang telah diterapkan saat siklus I 
dan II, bisa dilihat bahwa terjadi peningkatan pembelajaran Seni Budaya di kelas III 
SD Islam Fatahillah Minat observasi terhadap, minat, belajar, siswa, dalam, 
penggunaan media pembelajaran (media cetak) pada siklus pertama pertemuan 
pertama di peroleh 2,83% terkategori “kurang baik”. pada tindakan siklus I tatap 
muka ke-2 dengan persentase sebesar 3,04% termasuk kategori “cukup baik” dan 
terlihat peningkatan sebesar 0,65% dengan nilai rata-rata 2,93 kategori cukup baik. 

Sesuai dengan refleksi pada siklus 1, peneliti menyusun kembali rencana 
pembelajaran sebagai koreksi siklus 1. Peningkatan minat belajar, yang, diperoleh, 
siswa, pada, saat siklus 1 ke tindakan siklus 2 membuktikan pengajar mampu 
menerapkannya (media cetak) yang ditunjukkan dengan semua indikator telah 
muncul dalam kegiatan pembelajaran Seni Budaya.  

Pada tindakan siklus 2 pertemuan 1 minat observasi pada, minat belajar, siswa, 
dengan penggunaan media pembelajaran (media cetak) yaitu dengan persentase 
2,93% dikategorikan “cukup baik”. Sedangkan pada siklus 2 pertemuan kedua 
didapatkan perrsentase 3,37% tergolong “baik” dan terlihat peningkatan sebesar 
0,75% dengan nilai rata-rata kategori baik 2,8%. Pada tindakan siklus 2 pertemuan 1 
observasi variable  keaktifan, belajar, siswa, saat, penggunaan media pembelajaran 
(media cetak) yaitu dengan persentase 4,2% tergolong “baik”.  Dan saat  siklus 2 
pertemuan kedua didapatkan prosentase 4,7% dalam kelompok “baik” dan terlihat 
peningkatan sebesar 0,75% dengan nilai rata-rata kategori baik 3,5%. Hasil penelitian 
ini juga didukung dengan hasil penelitian Wahyuni (2016), menunjukkan bahwa pada 
siklus I siswa telah mencapai 90% dari KKM. Namun penelitian dilanjutkan pada 
siklus II, hasilnya menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
lagi dengan rata-rata 84,7 dari siklus I. Dari hasil post tes tersebut dapat dilihat bahwa 
nilai akhir siswa sangat baik dengan mencapai 95% kelulusan siswa dari nilai KKM 
ini telah mencapai ketuntasan klasikal yang telah diterapkan pada materi PAI 

Penelitian, yang, telah, dilakukan, dalam dua siklus membuktikan bahwa 
penerapan media cetak mampu meningkatkan, minat, serta, keaktifan, belajar siswa. 
Media cetak yang dimaksug dalam penelitian ini adalah berupa gambar. Media cetak 
ini memastikan meningkatnya minat dan keaktifan siswa. Di mana siswa akan 
membuat gambaran menggunakan media cetak, dari sini siswa diajak untuk berperan 
aktif secara individu dalam belajar. Sebagai hasil penelitian Rohini (2010), 
menunjukkanx bahwaxpersentase hasil belajarisiswa sebelum perlakuan (penggunaan 
media gambar) sebesarx 60,34. Sedangkan, persentase xhasil belajarx siswax setelah 
perlakuan (penggunaan media gambar) sebesar 70,17. Penelitian Akbar dan Tarman 
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(2018), Hasili penelitiani iniimenunjukkanxbahwa penggunaaniimedia gambar padai 
prosesi pembelajaran padai hasili belajari berpengaruh. Hal inix tampak padai tingkati 
kemampuani siswai sebelumi menggunakanimetode pembelajaran yaitu hanya 
imencapai 6,83, selanjutnyai setelahi menggunakani mediaigambar pada proses 
pembelajaran mencapai nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 16,35. Hal ini berarti 
bahwa tingkati kemampuani siswai meningkat. Hasil beberapa penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa penggunaan media cetak (gambar) tidak hanya dapat 
meningkantak minat dan keaktifan siswa, tetapi juga dapat meningkatkan hasil belajar 
atau prestasi siswa. Oleh karena itu, penggunaan media cetak (gambar) sangat penting 
untuk digunakan dalam proses belajar mengajar.  

 
SIMPULAN  

Dari hasili penelitian, makax dapatx disimpulkanxbahwa pada setiap siklus 
dapat meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 
penelitian yaitu pada siklus 1 pertemuan pertama diperoleh 2,83% yang berada pada 
kategori “kurang baik”, sedangkan pertemua ke-2 dengan persentase sebesar 3,04% 
termasuk kategori “cukup baik” dan terlihat peningkatan sebesar 0,65% dengan nilai 
rata-rata 2,93 kategori cukup baik. Pada tindakan siklus 2 pertemuan 1 minat belajar 
mencapai persentase 2,93% dikategorikan “cukup baik”. Sedangkan pertemuan kedua 
didapatkan perrsentase 3,37% tergolong “baik” dan terlihat peningkatan sebesar 
0,75% dengan nilai rata-rata kategori baik 2,8%. Pada tindakan siklus 2 pertemuan 1 
observasi variabel  keaktifan, belajar, siswa, saat, penggunaan media pembelajaran 
(media cetak) yaitu dengan persentase 4,2% tergolong “baik”.  Dan saat  siklus 2 
pertemuan kedua didapatkan prosentase 4,7% dalam kelompok “baik” dan terlihat 
peningkatan sebesar 0,75% dengan nilai rata-rata kategori baik 3,5%. 
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